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ABSTRAK 
 
Penelitian ini difokuskan pada upaya menumbuhkan kraetivitas pada anak usia dini melalui penerapan metode kolase gambar 
gajah menggunakan bahan-bahan dari alam di Kelas B KB Insan Permata Palludda, Sulawesi Selatan. Kolase merupakan 
bentuk seni rupa dua dimensi yang mengasah keterampilan menempelkan aneka material ke dalam bentuk tertentu. Dalam 
kegiatan ini, anak-anak diberi gambar sketsa gajah untuk dihias melalui pemanfaatan bahan-bahan alami seperti daun, biji-
bijian, dan ranting. Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan dalam dua 
siklus. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, dokumentasi, dan penilaian karya anak. Dari hasil analisis ini 
mengindikasikan bahwa pendekatan  kolase dengan media alam mampu menstimulasi imajinasi, kreativitas, dan ekspresi 
anak secara optimal. Terjadi peningkatan pada aspek-aspek kreativitas, meliputi kelancaran berkreasi, kemampuan 
berimajinasi, serta keunikan dalam menyusun karya. Dengan demikian, kolase gambar gajah berbasis media alam terbukti 
efektif sebagai strategi pembelajaran yang menyenangkan dan bermakna untuk menumbuhkan kreativitas anak usia dini. 
 
Kata kunci: kreativitas anak usia dini, kolase, media alam, seni anak, pendidikan anak usia dini 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini adalah landasan menentukan keberhasilan suatu proses untuk 

pembentukan karakter, kecerdasan, serta kreativitas anak dalam menghadapi perkembangan zaman yang 

semakin dinamis (Depdiknas, 2006; Mustikasari, 2020). Kreativitas menjadi salah satu aspek yang sangat 

diperlukan untuk diperkenalkan sejak dini. Meskipun demikian, dalam realitasnya, masih banyak satuan 

PAUD yang belum secara maksimal menstimulasi kreativitas anak melalui kegiatan yang bervariasi dan 

menyenangkan. (Sumantri, 2015) hal ini dapat terlihat dari masih dominannya pembelajaran yang lebih 

mengarah pada pendekatan yang berpusat pada guru dan kegiatan yang bersifat monoton. 

  Kelompok Bermain Insan Permata, yang terletak di Dusun Palludda, Desa Pattappa, 

Kecamatan Pujananting, kabupaten Barru, Sulawesi Selatan, dan memiliki NPSN 70041124, merupakan 

salah satu lembaga PAUD yang berkomitmen terhadap pengembangan potensi anak. Berdasarkan 

observasi awal di kelas B, peneliti menemukan bahwa kreativitas anak dalam kegiatan seni masih 

tergolong rendah. Anak-anak cenderung meniru karya temannya dan menunjukkan kurangnya 
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keberanian untuk mencoba hal baru. (Wahyuni, 2019) guru juga jarang menggunakan metode 

pembelajaran yang memungkinkan anak untuk bereksplorasi dengan bahan dan ide secara mandiri.   

  Kreativitas anak dapat diwujudkan melalui kemampuan mereka untuk menghasilkan karya 

orisinal, unik, serta mencerminkan gagasan sendiri (Suharman, 2015). Dalam konteks pembelajaran seni, 

kreativitas tampak dari keberanian anak dalam memilih warna, bentuk, serta bahan yang digunakan 

untuk menyusun suatu karya. Kemampuan ini penting untuk diasah sejak dini agar anak terbiasa 

berpikir kritis, fleksibel, dan inovatif (Guilford, 1950; Treffinger et al., 2002). Maka dari itu, diperlukan 

pendekatan pembelajaran yang dapat mengakomodasi kebutuhan eksplorasi dan kebebasan berkreasi.   

Metode kolase merupakan  salah satu teknik seni yang melibatkan kegiatan menempel berbagai 

bahan pada media datar untuk membentuk suatu gambar. Metode ini sangat cocok digunakan dalam 

pembelajaran di PAUD karena dapat meningkatkan keterampilan motorik halus sekaligus mengasah 

daya cipta anak. Selain itu, kolase memungkinkan anak untuk belajar melalui pengalaman langsung yang 

menyenangkan dan tidak membosankan. Suharman (2011) menyatakan bahwa metode kolase sangat 

efektif dalam mendukung perkembangan kreativitas anak karena memungkinkan mereka untuk 

berkreasi dengan bahan yang berbeda,menghasilkan karya seni yang orisinil dan mencerminkan gagasan 

pribadi anak, selain itu, metode ini juga membantu mengasah keterampilan motorik halus anak.   

Media alam seperti daun, biji-bijian, ranting, dan kulit kayu adalah bahan-bahan yang mudah 

ditemukan dan memiliki daya tarik tersendiri bagi anak. Gardner (1983) dalam teorinya tentang 

kecerdasan majemuk menjelaskan bahwa pengalaman berbasis visual, seperti menggunakan bahan alami 

dalam kolase,dapat mengembangkan kecerdasan spasial, serta memperkaya pemahaman anak tentang 

lingkungan mereka.penggunaan media alam seperti daun, biji-bijian, dan ranting memungkinkan anak 

untuk terhubung dengan dunia alam mereka sambil belajar. Penggunaan media ini tidak hanya 

menambah variasi bahan dalam kolase, tetapi juga memperkenalkan anak pada lingkungan sekitar. Anak 

diajak untuk menghargai dan memanfaatkan alam secara bijak sambil berkreasi. Dengan berbagai 

bentuk dan tekstur yang unik, media alam mendorong anak untuk berpikir imajinatif dan membuat 

pilihan kreatif dalam menyusun kolase.   

   Tema gambar gajah dipilih karena bentuknya yang besar dan sederhana memudahkan anak 

dalam mengekspresikan kreasinya melalui kolase. Gajah juga merupakan hewan yang dekat dengan 

dunia anak dan sering dijumpai dalam cerita atau lagu anak. Holt (2003) mengatakan bahwa anak 

cenderung tertarik pada hal-hal yang mereka kenal atau yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari. 

Gajah sebagai tema tidak hanya menarik perhatian anak-anak karena ukurannya yang besar dan 

bentuknya yang sederhana, tetapi juga karena sering muncul dalam cerita-cerita yang mereka dengar, 

memberikan dasar yang kuat bagi mereka untuk berkreasi dan berimajinasi. Melalui gambar gajah, anak 

dapat belajar mengenali bentuk, ukuran, serta susunan bagian tubuh hewan sambil berkreasi 

menggunakan bahan alam yang telah  disediakan ibu guru.   
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  Penggunaan metode kolase dengan bahan dari media alam dalam tema gambar gajah diyakini 

mampu meningkatkan kreativitas anak. Vygotsky (1978) menyatakan bahwa kegiatan yang melibatkan 

interaksi sosial dan kultural, seperti yang terjadi dalam pembelajaran seni,dapat membantu anak 

mengembangkan pemahaman dan keterampilan melalui proses yang disebut dengan scaffolding 

(pembelajaran bertahap dengan bantuan guru). Proses memilih, menyusun, dan menempelkan bahan 

alami menyuguhkan pengalaman pendidikan yang komprehensif dan menggembirakan. Anak diberi 

ruang untuk berinisiatif, berimajinasi, dan menghasilkan karya seni yang mencerminkan pemikiran 

mereka sendiri.   

  Sehubungan dengan hal tersebut, penulis ingin mengadakan penelitian tindakan kelas mengenai 

upaya meningkatkan kreativitas anak melalui metode mengkolase gambar gajah dari media alam di kelas 

B KB Insan Permata Palludda Sulawesi Selatan. Melalui studi ini dirancang dengan harapan mampu 

memberi sumbangsih signifikan pada pengembangan cara-cara pembelajaran yang kreatif serta menjadi 

referensi bagi guru PAUD dalam meningkatkan kualitas pembelajaran. Isenberg & Jalongo (2006) 

berpendapat bahwa kegiatan seni dapat memperkuat pembelajaran anak usia dini dengan memberi 

mereka kesempatan untuk mengenali dan memahami dunia sekitar mereka.menggunakan gambar 

hewan belajar tentang dunia hewan melalui proses yang aktif dan kreatif. Anak-anak tidak hanya belajar 

mengenali bentuk, ukuran, dan bagian-bagian tubuh hewan tersebut, tetapi juga mengembangkan 

keterampilan motorik halus dan imajinasi    mereka. 

 

METODE PENELITIAN  

Jenis pendekatan yang diterapkan dalam kegiatan ini yaitu Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Penelitian tindakan kelas (PTK) merujuk pada metode penelitian yang dijalankan langsung oleh guru 

sebagai pelaku utama, dengan fokus pada perbaikan praktik pembelajaran melalui langkah-langkah 

terstruktur dan berulang di dalam kelasnya sendiri sebagai upaya untuk mengatasi hambatan yang 

timbul dalam pelaksanaan pembelajaran. Penelaahan yang dilakukan bertujuan guna mengembangkan 

kreativitas anak dengan menerapkan teknik mengkolase gambar gajah menggunakan bahan dari media 

alam. 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) merupakan strategi penelitian yang digunakan oleh guru dalam 

kegiatan pembelajaran di kelas agar tercapai peningkatan kualitas belajar mengajar. Berikut pendapat 

para ahli untuk memperkuat penelitian ini . Hamalik (2020) menjelaskan bahwa PTK merupakan 

penelitian yang dirancang untuk memecahkan masalah praktis dalam kegiatan pembelajaran yang 

difasilitasi oleh guru demi mengoptimalkan efektivitas pembelajaran di kelas. Arikunto (2018) 

mengungkapkan bahwa PTK adalah proses pembelajaran yang dilakukan dengan siklus tindakan, 

refleksi, dan perbaikan secara berkelanjutan untuk mengatasi permasalahan yang terjadi di kelas. Nana 

Sudjana (2017) menjelaskan bahwa PTK berfokus pada pengembangan kualitas pembelajaran, dengan 
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guru berperan aktif dalam menganalisis dan merancang tindakan untuk mencapai tujuan pendidikan 

yang lebih baik. Sukmadinata (2019) mengemukakan bahwa PTK penting karena memungkinkan guru 

untuk mengidentifikasi kekurangann dalam pembelajaran dan merancang intervensi untuk 

meningkatkan hasil pembelajaran secara langsung. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara sistematis dalam 

memperoleh informasi yang dibutuhkan untuk menilai Pengumpulan data adalah efektivitas tindakan. 

Pendapat ahli: Creswell (2018), pengumpulan data harus menggunakan teknik yang sesuai dengan jenis 

data, baik kualitatif maupun kuantitatif. 

 Sugiyono (2021) dalam PTK, data dapat dikumpulkan melalui observasi, wawancara, tes, atau 

dokumentasi sesuai dengan kebutuhan tindakan. Zamroni (2015) menekankan pentingnya keakuratan 

dan konsistensi dalam teknik pengumpulan data untuk menjaga validitas hasil penelitian. Evaluasi 

merupakan suatu proses analisis data untuk mengetahui keberhasilan pelaksanaan tindakan terhadap 

permasalahan yang diteliti. Pendapat ahli memberi penguatan terkait definisi evaluasi. Stufflebeam & 

Zhang (2017): Evaluasi bertujuan untuk menilai efektivitasprogram atau tindakan dalam konteks 

pendidikan. Arikunto (2020): Evaluasi dalam PTK difokuskan pada perubahan perilakudan hasil belajar 

anak sebagai dampak tindakan. Sudjana (2016): Evaluasi juga harus mempertimbangkan indikator 

ketercapaian tujuan dan feedback dari siswa. Refleksi diartikan sebagai tahapan untuk menafsirkan hasil 

evaluasi sebagai dasar perbaikan tindakan pada siklus berikutnya. Kemmis & McTaggart (2015): Refleksi 

membantu peneliti memahami kekuatan dan kelemahan tindakan sehingga menjadi dasar perencanaan 

siklus selanjutnya. Burns (2018): Menekankan bahwa refleksi harus melibatkan guru secara kritis dalam 

menilai proses pembelajaran yang telah berlangsung. Rustaman (2022): Refleksi yang mendalam 

memungkinkan guru mengembangkan pemahaman profesional terhadap praktik mengajarnya. 

Penelitian ini berlangsung dalam dua siklus, setiap siklus terdapat satu kali pertemuan. Setiap 

pertemuan dilaksanakan selama kurang lebih 60 menit. Dengan demikian, total lama pelaksanaan 

tindakan dalam penelitian adalah dua pertemuan dengan durasi keseluruhan 120 menit. Langkah 

sistematis dalam penelitian tindakan kelas mencakup: tahap Perencanaan merupakan langkah awal 

untuk menyusun strategi dan rancangan pembelajaran sebagai upaya pemecahan masalah yang telah 

diidentifikasi sebelumnya. Arikunto (2019) menegaskan bahwa tahap perencanaan harus memuat 

identifikasi masalah, penentuan tindakan yang akan dilakukan, beserta pengembangan alat pembelajaran 

dan instrument yang akan dipakai. Kunandar (2020) menyatakan bahwa perencanaan yang matang 

dalam PTK mencakup penyusunan rencana pelaksanaan tindakan, perancangan media, serta penyiapan 

alat pengumpul data. Sanjaya (2018) menekankan pentingnya komunikasi awal antara peneliti, guru, dan 

kepala sekolah dalam perencanaan agar tindakan dapat dilaksanakan secara efektif dan partisipatif. 

Tahap pelaksanaan tindakan ialah penerapan langsung dari rencana yang telah disusun, yang dilakukan 

di dalam kegiatan pembelajaran guna melihat efektivitas solusi yang diterapkan. Hopkins (2017) 
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Menyebut pelaksanaan sebagai "tahap transformasi" di mana rencana menjadi praktik nyata di kelas. 

Arikunto (2019) Pelaksanaan harus dilakukan secara fleksibel namun konsisten dengan rencana agar 

hasilnya dapat diukur. Suyadi (2023) Menegaskan bahwa pelaksanaan tindakan sebaiknya bersifat 

kolaboratif dan terbuka untuk revisi saat siklus berjalan. Tahap pengamatan dilakukan bersamaan saat 

tindakan berlangsung, bertujuan untuk mencatat, merekam, dan menganalisi berbagai respons, aktivitas, 

serta perubahan yang terjadi selama proses pembelajaran. Stufflebeam & Zhang (2017): Evaluasi 

bertujuan untuk menilai efektivitasprogram atau tindakan dalam konteks pendidikan. Arikunto (2020): 

Evaluasi dalam PTK difokuskan pada perubahan perilakudan hasil belajar anak sebagai dampak 

tindakan. Sudjana (2016): Evaluasi juga harus mempertimbangkan indikator ketercapaian tujuan dan 

feedback dari siswa. 

Tahap refleksi merupakan proses meninjau kembali hasil tindakan berdasarkan data yang 

diperoleh, guba mengevaluasi keberhasilan dan merancang perbaikan untuk siklus apabila diperlukan. 

Kemmis & McTaggart (2015): Refleksi membantu peneliti memahami kekuatan dan kelemahan 

tindakan sehingga menjadi dasar perencanaan siklus selanjutnya. 

Burns (2018): Menekankan bahwa refleksi harus melibatkan guru secara kritis dalam menilai 

proses pembelajaran yang telah berlangsung. Rustaman (2022): Refleksi yang mendalam memungkinkan 

guru mengembangkan pemahaman profesional terhadap praktik mengajarnya. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Kemampuan kreativitas anak usia dini dengan mengkolase gambar gajah dari bahan alam 

  Pada siklus I, kreativitas anak tergolong rendah. Anak masih kesulitan memilih bahan, meniru 

teman, dan kurang berani bereksplorasi. Namun, pada siklus II terjadi peningkatan. Anak lebih percaya 

diri, mulai mengespresikan ide, dan menghasilkan komposisi kolase yang lebih unik dan orisinal.  

Berikut merupakan temuan hasil observasi selama pelaksanaan pembelajaran pada tindakan siklus I 

Aspek kreativitas 
Anak berkategori 

baik(dari 5) 
Persentase 

Keberanian berkreasi  3 60% 

Keunikan ide 2 40% 

Kemampuan menggabung bahan  0 

 

0% 
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Grafik Batang Siklus I 
 

 

Grafik batang menunjukkan bahwa dari tiga aspek kreativitas yang diukur, aspek keberanian 

berkreasi memiliki nilai tertinggi dengan 60% anak berada dalam kategori baik. Aspek keunikan ide 

menunjukkan persentase 40%, sementara kemampuan menggabungkan bahan masih sangat rendah 

yaitu 0%. Hal ini mengindikasikan bahwa pada siklus, anak-anak lebih berani mengespresikan 

kreativitasnya, tetapi masih perlu dorongan lebih untuk mengembangkan ide unik dan kemampuan 

teknis dalam menggabungkan bahan pada kegiatan kolase. 

  Kreativitas anak berkembang dari siklus I melalui pemberian ruang untuk bereksplorasi dan 

bimbingan guru. Anak yang semula ragu menjadi lebih aktif dan ekspresif dalam berkarya. Masukan, 

guru disarankan untuk terus menyediakan media yang bervariasi serta memberikan kesempatan pada 

anak untuk berimajinasi dan menciptakan karyanya sendiri, tanpa tekanan dan dengan suasana yang 

mendukung. Menurut Munandar (2009) kreativitas diartikan sebagai kemampuan seseorang dalam 

menciptakan gagasan-gagasan baru dalam melihat permasalahan serta mencari solusi secara autentik. 

Dalam konteks anak usia dini, kreativitas dapat tumbuh apabila diberikan ruang untuk eksplorasi bebas 

dan stimulasi yang sesuai. Selanjutnya, Sukardi (2011) menjelaskan bahwa kreativitas akan tumbuh jika 

anak diberi kesempatan untuk mencoba dan belajr dari pengalaman, termasuk dalam kegiatan kolase 

menggunakan bahan dari alam sekitar. Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

kreativitas anak di KB Insan Permata palludda, Sulawesi Selatan berkembang seiring dengan pemberian 

kesempatan untuk bereksplorasi dan mendapatkan bimbingan yang sesuai dari guru. Anak-anak yang 

awalnya kurang percaya diri mulai menunjukkan keberanian dalam mengespresikan ide dan membuat 

karya sendiri. Oleh karena itu, pembelajaran di KB Insan Permata Palludda, Sulawesi Selatan yang 

menggunakan pendekatan kolase dari media alam telah menjadi sarana yang efektif untuk mendorong 

anak menjadi lebih kreatif dan mandiri dalam menciptakan karya. 

 

0
0,5
1

1,5
2
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3

Category	1
Category	2

Category	3

Grafik	batang	siklus	I	KB	Insan	Permata	Palludda,	Sulawesi	
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aspek	kreativitas anak	berkategori	baik persentase
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Pada siklus II, Pasca refleksi dan perbaikan pada pendekatan pembelajaran, siklus dua 

menunjukkan perkembangan positif kreativitas anak. Anak-anak mulai lebih bebas menata bahan, 

menunjukkan kombinasi yang lebih bervariasi, dan menghasilkan karya yang lebih orsinal. Sajian tabel 

siklus II  

Aspek aktivitas Jumlah anak 

berkategori baik 

(dari 5) 

Persentase 

Keberanian berkreasi 2 40% 

Keunikan ide 2 40% 

Kemampuan menggabung bahan  1 20% 

 

Grafik batang siklus II 

 
 

Grafik batang ini memperlihatkan hasil evaluasi kreativitas anak berdasarkan tiga aspek, dengan 

jumlah anak yang termasuk dalam kategori baik dari total 5 anak serta persentase keberhasilannya. Pada 

dua aspek pertama, masing-masing terdapat 2 anak atau setara dengan 40% yang berada dalam kategori 

baik. Untuk aspek ketiga,hanya 1 anak atau 20% yang berhasil mencapai kategori baik. Tidak terdapat 

anak yang masuk kategori baik pada aspek lainnya.  

Kreativitas anak usia dini merupakan potensi yang dapat dikembangkan melalui berbagai 

kegiatan eksploratif dan mennyenangkan. Sanrock (2011) berpendapat bahwa kreativitas anak mencul 

ketika mereka diberi kebebasan untuk bereksplorasi dan menggunakan berbagai media. Ketika anak-

anak berinteraksi dengan lingkungan yang kaya stimulasi, mereka cenderung menunjukkan perilaku yang 

orisinal dan penuh imajinasi. Rahmawati dan Widodo (2022)  menambahkan bahwa kegiatan yang aktif 

dan berbasis pengalaman nyata mampu menumbuhkan daya cipta dan imajinasi anak. Hal ini sejalan 

dengan kegiatan pembelajaran di KB Insan Permata Palludda, Sulawesi Selatan, yang menggunakan 

metode kolase dengan bahan alam. Melalaui kegiatan ini anak diberi kesempatan untuk memilih dan 

0 0 0
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20%
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menyusun bahan sendiri, sehingga mendorong mereka untuk berpikir kreatif, mandiri, dan mengenal 

lingkungan sekitar. Kegiatan semacam ini sangat efektif dalam mendukung tumbuh kembang kreativitas 

anak. 

Dari hasil dua siklus pembelajaran di KB Insan Permata Palludda, Sulawesi Selatan, terlihat 

bahwa kreativitas anak mengalami perkembangan yang berarti. Pada siklus pertama, meskipun aspek 

keberanian berkreasi sudah muncul pada sebagian anak, kemampuan dalam menciptakan ide unik dan 

menyusun bahan kolase masih rendah. Namun, setelah dilakukan pendampingan guru dan pemberian 

ruang eksplorasi yang lebih luas, anak-anak mulai menunjukkan peningkatan, terutama dalam 

mengespresikan ide serta menyusun komposisi kolase yang lebig beragam dan orisinal. Pendekatan 

berbasis kolase dari bahan alam terbuki mendorong nak untuk berani mencoba, berpikir kreatif, serta 

lebih mandiri. Hal ini diperkuat oleh pandangan para ahli seperti Munandar (2009), Sukardi (2018), 

Sanrock (2011) serta Rahmawati dan Widodo (2022) yang menekankan pentingnya kebebasan 

berkspresi, lingkungan yang mendukung, serta memberikan kesempatan bagi anak untuk bereksperimen 

secara bebas, memunculkan ide, dan mengenali lingkungan sekitar melalui sentuhan langsung dengan 

media. Dengan demikian, strategi pembelajaran yang diterapkan di KB Insan Permata Palludda, 

Sulawesi Selatan sangat efektif dalam mengembangkan potensi kreativitas anak usia dini, serta 

memberikan dasar serta kuat untuk tumbuh kembang mereka secara menyeluruh. 

 

Metode mengkolase gambar gajah dari bahan alam untuk meningkatkan kreativitas anak 

prasekolah. 

Pada siklus I Metode kolase menggunakan gambar gajah terbukti mendorong partisipasi aktif 

anak. Pada awalnya (siklus I), anak masih asing dengan bahan alam. Namun, setelah modifikasi strategi 

pada siklus II, anak mulai menikmati proses, lebih bebas mengatur bahan, dan menghasilkan kolase 

yang unik.  

Sajian data siklus I (penerapan metode) 

Indikator 
Anak terlibat 

aktif (n=5) 
Persentase 

Memilih bahan alam 2 40% 

Membuat kolase mandiri 3 60% 

Mengespresikan ide bebas 0 0% 

 

  



 

290 | Journal of Innovative and Creativity , 5(1) 2025 

Grafik batang siklus I 

 

Grafik batang ini menggambarkan tingkat keterlibatan anak dalam tiga indikator aktivitas, 

dengan total sampel sebanyak 5 anak. Pada indikator pertama, terdapat 2 anak yang terlibat aktif, yang 

berarti 40% dari keseluruhan anak. Indikator kedua, menunjukkan tingkat keterlibatan tertinggi, dengan 

3 anak atau 60% yang berpartisipasi. Sementara itu, pada indikator ketiga, tidak ada anak yang terlibat , 

sehingga persentasenya 0%. Data ini mengindikasikan bahwa sebagian besar anak lebih banyak 

berpartisipasi pada indikator kedua, sedangkan indikator ketiga memerlukan perhatian lebih untuk 

meningkatkan keterlibatan anak agar partisipasi mereka lebih merata di semua aspek aktivitas.  

  Menurut Piaget, proses belajar pada anak terjadi secara aktif ketika mereka  berinteraksi 

langsung dengan lingkungannya. Anak memperoleh pemahaman melalui pengalaman konkret yang 

melibatkan kegiatan eksploratif dan manipulative Pemikiran ini sejakan dengan teori perkembangan 

kognitif yang dikemukakan Piaget sejak tahun 1936. Dalam konteks ini, kegiatan seniseperti kolase 

dapat menjadi salah satu bentuk pengalaman belajar yang bermakna. Suyanto (2011) menyatakan bahwa 

kolase merupakan karya seni tempel yang dibuat dengan cara menempelkan berbagai jenis bahan, 

seperti kertas, kain, daun, biji-bijian, dan bahan alami lainnya kepermukaan datar untuk membentuk 

gambar atau pola tertentu. Oleh karena itu, metode mengkolase gambar gajah dari media alam efektif 

meningkatkan kreativitas anak serta merangsang pancaindra dan imajinasi, serta memberi ruang bagi 

anak untuk mengesplorasi secara mandiri. Melihat dari uraian diatas serta teori pendukung tentang 

upaya meningkatkan krativitas anak melalui metode mengkolase gambar gajah dari media alam, 

sehingga guru di KB Insan Permata Sulawesi Selatan perlu melakukan penguatan dalam bentuk pujian 

terhadap hasil karya anak dan memberi variasi bahan alam. Guru juga perlu mengintegrasikan kegiatan 

kolase dengan tema pembelajaran agar lebih bermakna. 

Pada siklus II, Pasca refleksi dan perbaikan pada pendekatan pembelajaran, siklus dua 

menunjukkan perkembangan positif kreativitas anak. Anak-anak mulai lebih bebas menata bahan, 

menunjukkan kombinasi yang lebih bervariasi, dan menghasilkan karya yang lebih orsinal. Sajian tabel 

siklus II  

Indikator 0 0 0
Anak	terlibat	aktif	(n=5) 2 3 0
Persentase 40% 60% 0%

0
0,5
1

1,5
2

2,5
3

3,5

Indikator Anak	terlibat	aktif	(n=5) Persentase
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Indikator Anak terlibat 

aktif (n=5) 

Persentase 

Memilih bahan alam 2 40% 

Membuat kolase mandiri 2 40% 

Mengespresikan ide bebas 1 20% 

 

Sajian diagram  siklus II 

 

Diagram batang tersebut menggambarkan tingkat partisipasi aktif lima ank dalam kegiatan 

membuat kolase menggunakan bahan alam. Terdapat tiga aspek yang dinilai, yaitu kemampuan memilih 

bahan alam, menyusun kolase secara mandiri, dan mengespresikan ide secara bebas. Pada aspek 

memilih bahan dan membuat kolase mandiri, masing –masing melibatkan dua anak atau sebesar 40% 

dari jumlah keseluruhan. Sementara itu, hanya satu anak atau 20% yang menunjukkan keberanian dalam 

mengungkapkan ide secara mandiri dalam proses berkarya. Hal ini mengindikasikan bahwa sebagian 

besar anak sudah mulai menunjukkan kemandirian dalam memilih bahan dan menyusun kolase. 

Namun, kemampuan mengespresikan ide secara bebas masih tergolong rendah. Sehingga, pendidik 

perlu memberikan stimulus yang lebih bervariasi dan mendukung agar anak dapat lebih percaya diri 

dalam menyalurkan kreativitasnya selama kegiatan berlangsung. 

  E. Paul Torrance (1974), pakar di bidang kreativitas, menjelaskan bahwa kreativitas merupakan 

kemampuan untuk melihat sesuatu dari sudut pandang baru serta menciptakan gagasan yang unik dan 

orisinal. Pandangan ini sejalan dengan pendapat Mayesky (2006) yang menyatakan bahwa kegiatan 

kolase dapat menstimulasi anak dalam mengambil keputusan kreatif saat memilih dan menyusun 

berbagai bahan, sehingga mendorong berkembangnya kemampuan berpikir divergen. Dalam proses ini, 

anak belajar untuk melihat potensi dari benda-benda sederhana di sekitarnya dan mengubahnya menjadi 

karya yang bermakna. Berdasarkan pada pandangan para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

memilih
bahan	alam

membuat
kolase
mandiri

mengespres
ikan	ide
bebas

persentase 40% 40% 20%
anak	terlibat	aktif	(n=5) 2 2 1
indikator 0 0 0

0 0 0

40% 40%

20%

0

0,5

1

1,5

2

2,5

3

persentase

anak	terlibat	aktif	(n=5)

indikator
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penerapan metode kolase, khususnya dalam kegiatan mengkolase gambar gajah menggunakan bahan 

alam, sangat sesuai diterapkan di KB Insan Permata Palludda, Sulawesi Selatan. Metode ini ini tidak 

hanya mendorong kreativitas anak usia dini, tetapi juga memanfaatkan lingkungan sekita sebagai sumber 

belajar yang konsektual dan menyenangkan. Dengan demikian, strategi pembelajaran yang diterapkan di 

KB Insan Permata Palludda sangat efektif dalam mengembangkan potensi kreativitas anak usia dini, 

serta memberikan dasar yang kuat untuk tumbuh kembang mereka secara menyeluruh. 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dalam dua siklus, dapat disimpulkan bahwa metode 

mengkolase gambar gajah dari bahan alam berperan signifikan dalam meningkatkan kreativitas anak usia 

dini di KB Insan Permata Palludda, Sulawesi Selatan. Pada siklus pertama, data grafik menunjukkan 

bahwa keterlibatan anak dalam tiga indikator aktivitas belum merata, dengan partisipasi tertinggi pada 

indikator kedua (60%), sementara indikator ketiga menunjukkan ketidakterlibatan sama sekali (0%). Hal 

ini menjadi dasar perlunya evaluasi dan perbaikan dalam pendekatan pembelajaran. Setelah dilakukan 

refleksi dan perbaikan pada siklus kedua, terjadi perkembangan positif. Dua anak (40%) menunjukkan 

keterlibatan aktif dalam memilih bahan dan membuat kolase secara mandiri, serta satu anak (20%) 

mulai berani mengekspresikan ide secara bebas. Meskipun demikian, kemampuan mengungkapkan ide 

masih tergolong rendah, sehingga memerlukan dukungan lebih lanjut dari guru melalui stimulus yang 

bervariasi dan pendekatan yang memberi ruang bagi ekspresi anak. Secara teoritis, pendekatan ini 

diperkuat oleh pandangan Piaget yang menekankan bahwa anak belajar secara aktif melalui pengalaman 

konkret dan manipulatif, serta oleh teori Torrance dan Mayesky yang menyatakan bahwa kreativitas 

tumbuh saat anak diberi kebebasan untuk membuat keputusan dan melihat benda-benda sederhana dari 

sudut pandang baru. Kolase, sebagai kegiatan seni tempel, mampu mengembangkan daya imajinasi, 

kemandirian, dan eksplorasi anak terhadap lingkungan sekitarnya. Sehingga, metode mengkolase 

gambar gajah dari media alam tidak hanya mendorong kreativitas, tetapi juga menjadikan lingkungan 

sekitar sebagai sumber belajar yang kontekstual. Guru di KB Insan Permata Palludda disarankan untuk 

terus memperkaya variasi bahan alam, memberi penguatan positif terhadap hasil karya anak, serta 

mengintegrasikan kegiatan kolase dalam tema pembelajaran agar pengalaman belajar menjadi lebih 

bermakna dan menyenangkan. 

 

Faktor menunjang dan menghambat dalam upaya meningkatkan daya cipta anak melalui 

kolase gambar gajah dari bahan alam  

  Faktor internal rasa ingin tahu, keberanian, dan motivasi anak sangat berperan dalam 

peningkatan kreativitas. Faktor eksternal seperti ketersediaan bahan, strategi guru, dan lingkungan 

belajar juga sangat menentukan. Pada siklus II, setelah pembenahan dilakukan, sebagian besar anak 

menunjukkan peningkatan daya cipta. 
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faktor Siklus I Siklus II 

Internal penunjang Ingin tahu bahan 

alam  

Antusias, berani 

mencoba 

Internal hambatan  Kurang percaya diri  Mudah terdistraksi 

Eksternal penunjang  Arahan awal dari 

guru 

Lingkungan 

kondusif,variasi bahan  

Eksternal hambatan  Bahan terbatas, 

penataan belum 

rapi 

Waktu eksplorasi 

kurang untuk sebagian 

anak 

 

Kesimpulan, perubahan positif terlihat ketika faktor internal anak seperti ingin tahu dan 

keberanian diarahkan melalui lingkungan belajar yang mendukung. Intervensi guru sangat menentukan 

keberhasilan peningkatan daya cipta anak  melalui metode ini. 

  Lev Vygotsky menyatakan bahwa pertumbuhan kraetivitas anak sangat erat kaitannya dengan 

konteks sosial tempat anak berkembang. Lingkungan yang respontif serta keterlibatan orang dewasa 

memainkan peran penting dalam mendukung proses berpikir kratif anak. Melalui bantuan bertahap atau 

scaffolding yaitu bimbingan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan anak-anak dapat menjelajahi ide-

ide baru serta mengembangkan potensi imajinatifnya. Ketika anak merasa dihargai, didampingi, dan 

berada dalam suasana yang aman secara emosional, maka dorongan untuk berkreasi akan muncul secara 

alami dan lebih berkembang. Berdasarkan hasil temuan pada siklusII, terlihat bahwa peningkatan 

kreativitas anak tidak hanya dipengaruhi oleh faktor internal seperti rasa ingin tahu, keberanian, dan 

motivasi intrik, tetapi juga sangat bergantung pada faktor eksternal yang mendukung, seperti tersedianya 

bahan yang menarik, strategi pembelajaran yang tepat dari guru, serta lingkungan belajar yang kondusif. 

Pendampingan yang sesuai kebutuhan anak mampu menciptakan ruang aman bagi anak untuk 

bereksplorasi dan mengespresikan ide-ide secara bebas. Menurut Csikszentmihalyi (1996) kreativitas 

seseorang sangat dipengaruhi oleh motivasi dan dukungan yang diperoleh dari lingkungan sosialnya. 

Apresiasi berupa pengakuan dan dorongan dari guru serta orang tua berperan penting dalam 

membangun rasa percaya diri anak, sehingga mereka semakin termotivasi untuk terus berkarya dan 

berinovasi. Berdasarakan sudut pandang para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa perkembangan 

kreativitas anak sangat dipengaruhi  oleh sinergi antara faktor internal seperti rasa ingin tahu dan 

motivasi, serta faktor eksternal berupa dukungan lingkungan sosial yang responsif. Lingkungan yang 

memberikan bimbingan sesuai kebutuhan anak, seperti yang dijelaskan Vygotsky, sangat penting dalam 

mengesplorasi ide-ide baru dan mengembangkan imajinasi. Selain itu, penghargaan dan dorongan dari 

guru dan orang tua, seperti yang dikemukakan Csikzentmihalyi, berperan dalam meningkatkan 

kepercayaan diri anak sehingga mereka semakin termotivasi untuk berinovasi. Oleh karena itu, 
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terciptanya suasana belajar yang mendukung dan penuh apresiasi menjadi faktor krusial untuk 

memaksimalkan potensi kreativitas anak. 

  Hasil pelaksanaan pembelajaran di KB Insan Permata Palludda, Sulawesi Selatan, menunjukkan 

bahwa peningkatan kreativitas anak usia dini sangat dipengaruhi oleh kombinasi faktor dari dalam diri 

anak serta lingkungan belajar yang mendukung. Anak-anak yang memiliki rasa ingin tahu tinggi, 

keberanian untuk mencoba dan motivasi dari dalam diri, cenderung aktif dalam mengespresikan ide-

idenya. Namun, tantangan seperti kurang percaya diri  dan mudah teralihkan juga ditemukan, terutama 

pada tahap awal pembelajaran. Setelah dilakukan perbaikan dalam siklus kedua, seperti penambahan 

variasi bahan alam, penataan lingkungan kelas yang lebih kondusif, serta pendekatan  guru yang lebih 

terarah dan komunikatif, sebagian besar anak menunjukkan perkembangan yang signifikan dalam hal 

daya cipta dan keberanian berkarya. Hal ini menegaskan bahwa peran guru sebagai fasilitator sangat 

penting dalam mendampingi dan memotivasi anak selama proses pembelajaran berlangsung. 

Pendekatan yang mengedepankan suasana belajar yang aman, penuh perhatian, dan mendorong 

eksplorasi bebas, terbukti mampu menumbuhkan semangat berkreativitas anak. Sebagaimana 

ditegaskan oleh Vygotsky, interaksi sosial dan bimbingan yang disesuaikan dengan kebutuhan anak 

berperan penting dalam memfasilitasi perkembanagan  berpikir kreatif. Selain itu, dukungan dan 

penghargaan dari guru dan orang tua, seperti yang dikemukakan  Csikszentmihalyi, juga terbukti efektif 

dalam membangun rasa percaya diridan motovasi anak untik terus berkrya. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa keberhasilan pembelajaran di KB Insan Permata Palludda, Sulawesi Selatan dalam 

meningkatkan kreativitas anak sangat tergantung pada sinergi anatara faktor internal  anak dan 

dukungan eksternal yang diberikan secara konsisten. Lingkungan belajar yang tertata baik, pendekatan 

pembelajaran yang tepat, serta  keterlibatan aktif guru dan orang tua menjadi kunci utama dalam 

memaksimalkan potensi  kreatif anak usia dini di lembaga ini. 

 

KESIMPULAN  

  Mengacu pada hasil yang diperoleh, observasi dan analisi data yang telah dilakukan, dapat 

diketahui bahwa sebelum diberi perlakuan, kreativitas anak di kelas B KB Insan Permata Palludda 

Sulawesi Selatan masih tergolong rendah. Hal ini tercermin dari keterbatasan anak dalam menuangkan 

ide, berimajinasi, dan menghasilkan karya yang bersifat orisinil. Sebagian besar anak menunjukkan sikap 

yang kurang aktif, kurang berani mencoba hal baru, serta membutuhkan arahan intensif dalam kegiatan 

yang melibatkan unsur kreativitas. Keadaan ini mengindikasikan perlunya penerapan strategi 

pembelajaran yang lebih bervariasi dan menyenangkan guna mendukung tumbuhnya potensi kratif anak 

secara maksimal. 

   Penerapan metode mengkolase gambar gajah dengan memanfaatkan bahan-bahan dari alam 

terbukti efektif dalam merangsang dan meningkatkan kreativitas anak-anak di kelas B KB Insan 
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Permata Palludda, Sulawesi selatan. Kegiatan ini memberikan ruang bagi anak untuk berekspresi, 

memilih, dan menyusun material secara mandiri sesuai imajinasi mereka. Melalui proses ini, anak-anak 

menunjukkan peningkatan kemampuan dalam berpikir kreatif, menyusun ide, serta menghasilkan karya 

seni yang unik. Dengan demikian, metode kolase berbasis media alam dapat dijadikan strategi 

pembelajaran yang menyenangkan sekaligus mendukung perkembangan aspek kreativitas pada pra 

sekolah. 

  Peningkatan daya cipta anak melalui kegiatan mengkolase gambar gajah dari bahan alam 

didukung oleh beberapa faktor pendukung, antaralain tersedianya bahan yang mudah diperoleh 

dilingkungan sekitar, antusiasme anak-anak dalam mengikuti kegiatan, serta keterlibatan aktif guru 

dalam membimbing proses kreatif anak. Di sisi lain, upaya ini juga menghadapi beberapa hambatan 

seperti kurangnya konsentrasi sebagian anak, keterbatasan alat bantu, serta perbedaan tingkat 

kemampuan anak dalam mengola media. Meski demikian, dengan perencanaan yang matang dan 

pendekatan yang tepat, kendala-kendala tersebut dapat dimanimalisir sehingga kegiatan kolase tetap 

dapat mendorong tumbuhnya daya cipta secara optimal. 
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